BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, jadi

dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu :

a) GKI Mojosari selama ini hanya melakukan pencatatan kas masuk dan kas
keluar yang sangat sederhana menggunakan tulisan tangan sehingga kadang
beberapa pencatatan yang tidak jelas dan kurangnya sumber daya manusia yang
mampu untuk menyusun pencatatan sesuai dengan PSAK. 45.

b) GKI Mojosari selama ini hanya melakukan pencatatan kas yang diterima secara
tunai saja sedangkan kas yang diterima secara non tunai tidak dicatat sehingga

jika di laporan keuangan ada pemakaian kas lebih dari tunai sehingga

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

menyulitkan peneliti.
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GKI Mojosari dalam pencatatan laporan keuangan kadang ada pengeluaran

transaksi yang di jadikan satu jumlahnya, padahal keperluan untuk transaksi

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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nya berbeda.

GKI Mojosari tidak membuat jurnal dan buku besar karena bendahara gereja

yang biasanya melakukan pencatatan tidak paham mengenai jurnal transaksi
yang harus di buat.
e) GKI Mojosari tidak membuat laporan aktivitas sesuai standar PSAK 45 karena

bendahara gereja yang melakukan pencatatan tidak mengerti tujuan dan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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maksud dari laporan aktivitas sehingga tidak mampu untuk membuat laporan
aktivitas.

GKI1 Mojosari tidak membuat laporan arus kas karena bendahara gereja yang
melakukan pencatatan tidak memahami penggolongan aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

GKI Mojosari tidak membuat laporan posisi keuangan karena dari awal tidak
melakukan pencatatan yang sesuai dengan pedoman PSAK. 45.

GKI Mojosari tidak membuat catatan atas laporan keuangan karena tidak ada
pencatatan yang sesuai dengan PSAK 45 jadi tidak timbul catatan atas laporan

keuangan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

a)

Pencatatan dapat diganti dengan metode ketik di komputer sehingga bisa
memberikan informasi untuk para jemaat maupun para donatur GKI Mojosari
yang lebih maksimal dan mudah dipahami, juga laporan keuangan yang sesuai
dengan pedoman PSAK. 45.

Sebaiknya segala bentuk transaksi tunai maupun non tunai harus dicatat
sehingga GKI Mojosari bisa tahu berapa pemasukan dan pengeluaran yang
sudah terjadi dan bisa lebih transparan kepada jemaat dan para donatur GKI
Mojosari.

GKI Mojosari harus lebih memilah bentuk tiap transaksi dan dicatat sendiri-

sendiri jangan dijadikan satu sehingga bila nanti kita hitung dan digolongkan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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sendiri tiap transaksi tidak bingung berapa kas yang masuk maupun yang
keluar.

GKI1 Mojosari disarankan membuat jurnal dan buku besar untuk setiap
transaksi yang dilakukan agar dapat dilakukan proses akuntansi yang benar dan
bisa ke langkah berikutnya.

GKI Mojosari sesuai standar PSAK 45 disarankan untuk membuat laporan
aktivitas agar dapat mengetahui aktivitas yang mengubah jumlah aktiva bersih
dan penggunaan sumber daya dalam melaksanakan berbagai program atau jasa.
GKI1 Mojosari sebaiknya membuat laporan arus kas agar bisa mengetahui
penyajian informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas selama suatu
periode tertentu.

GKI Mojosari sebaiknya membuat laporan posisi keuangan agar bisa
memberikan informasi tentang aset neto dan kewajiban secara keseluruhan
pada suatu periode tertentu agar memudahkan para donatur saat menilai
kemampuan entitas memberikan jasa berikutnya.

GKI1 Mojosari disarankan untuk membuat catatan atas laporan keuangan
sebagai informasi tambahan mengenai perhitungan dalam laporan keuangan
sesuai PSAK 45 yang bertujuan agar laporan keuangan yang dibuat dapat
menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan kembali sumber daya yang

dikeluarkan bagi GKI Mojosari.
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